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Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui adanya pengaruh antara variabel yang satu dengan yang lain. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa eonomi angkatan 2017, Teknik dalam pengambilan data terhadap responden yaitu menggunakan kuesioner atau angket. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil dari uji dari T diperoleh uji T menunjukkan bahwa prestasi belajar (X1) berpengaruh terhadap minat melanjutkan studi ke program pascasarjana hal ini ditunjukkan dengan nilai Thitung sebesar 8,768 dan Ttabel sebesar 2,001 dengan kata lain Thitung 8,768>Ttabel2,001 dengan dinilai signifikansi 0,000 yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Pendapatan orang tua (X2) berpengaruh terhadap minat melanjutkan studi ke program pascasarjana hal ini ditunjukkan dengan nilai Thitung sebesar 8,773 dan Ttabel sebesar 2,001 dengan kata lain Thitung 8,773 >Ttabel2,001 dengan dinilai signifikansi 0,000 yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Ekspektasi kerja (X3) berpengaruh terhadap minat melanjutkan studi ke program pascasarana  hal ini ditunjukkan dengan nilai Thitung sebesar 4,367 dan Ttabel sebesar 2,001 dengan kata lain Thitung 4,367 >Ttabel2,001 dengan dinilai signifikansi 0,000 yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Sedangkan dari hasil penelitian uji F diperoleh yaitu Fhitungsebesar 145,716 dan Ftabelsebesar 2,76, atau Fhitung145,716> Ftabel2,76 yang berarti bahwa prestasi belajar (X1), pendapatan orang tua (X2) dan ekspektasi kerja (X3) memiliki pengaruh secara simultan terhadap minat melanjutkan studi ke program Pascasarjana.
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Abstrack
This research was conducted with the aim of knowing the effect of learning achievement, parental income, student work expectations on interest in continuing their studies in postgraduate programs. The techniques in collecting data on respondents are using a questionnaire or questionnaire. From the results of this study, it indicates that through the results of the T test, learning achievement (X1) affects the interest in continuing studies to the postgraduate program indicated by the T-count of 8.768 and T-table of 2.001. In other words, T-count of 8.768>T-table 2.001 with a significance value of 0.000. It means that H0 is rejected and Ha is accepted. Parents' income (X2) has an effect on the interest in continuing their studies to a postgraduate program indicated by the value of T-count of 8.773 and T-table of 2.001. ion other words, T-count of 8.773 > T-table of 2.001 with an assessed significance of 0.000 which means H0 is rejected and Ha is accepted. Work expectation (X3) has an effect on the interest in continuing their master's studies, indicated by the T-count value of 4.367 and T-table of 2.001. In other words T-count 4.367 > T-table2.001 with a significance value of 0.000 which means H0 is rejected and Ha is accepted. Meanwhile, from the results of the F test, it was obtained that F-count of 145.716 and F-table of 2.76, or F-count of 145.716 > F-table of 2.76 which means that learning achievement (X1), parental income (X2) and work expectations (X3) have a simultaneous influence on interest in continuing their studies to the postgraduate program.
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PENDAHULUAN
Pendidikan adalah kegiatan yang dilakukan manusia secara sadar dan terprogram guna membangun personalitas yang baik dan mengembangkan kemampuan atau bakat yang ada pada diri individu manusia agar mencapai tujuan atau target tertentu dalam menjalani hidup. Dapat juga dikatakan bahwa pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan dengan kesadaran dari diri sendiri untuk menciptakan suatu keadaan atau situasi tertentu yang dikehendaki oleh masyarakat dengan berbagai bimbingan. Dengan adanya pendidikan yang telah diadakan peserta didik dapat secara aktif untuk mewujudkan dan mengembangkan atau mengasah seluruh potensi yang ada dalam dirinya. Dan untuk mengetahui seberapa besar pendidikan yang telah dicapai oleh peserta didik tersebut dapat dilihat dari berbagai hasil tes prestsi belajarnya.

Sekolah adalah pintu membuka dunia yang luas tanpa batas alasan inilah yang sejak dulu membuat pendidikan dan sekolah diperjuangkan, maka dari itu Pentingnya pendidikan bagi semua orang terkait dengan meningkatkan kualitas diri menjadi salah satu hal yang paling penting sekaligus di wajibkan oleh istansi pemerintah di negara manapun, hal ini tidak bisa lepas dari peran pendidikan dalam memajukan negara dalam berbagai bidang didalamnya. Termasuk di Indonesia, maka pendidikan menjadi hal yang sangat penting yang tidak bisa lepas dari kehidupan seseorang karena pendidkan merupakan subuah pondasi awal kemajuan bagi suatu bangsa dan negaranya.Pendidikan bukan hanya diperlukan sebagai pengembang potensi diri melainkan juga berguna untuk meningkatkan kualitas SDM supaya dapat berguna bagi negara. UUD 1945 Pasal 31 ayat (1) menyebutkan bahwa “Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan”, dan ayat (3) menegaskan bahwa “Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan suatu system pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur undang-undang”. 
Untuk itu seluruh komponen bangsa wajib mencerdaskan kehidupan bangsa yang merupakan salah satu tujuan Negara Indonesia. Indonesia adalah salah satu negara yang sedang berkembang dan masih mempunyai masalah dalam pendidikan dunia. Masalah pendidikan masih sering di jumpai diberbagai daerah baik secara langsung maupun melalui media elektronik. Seharusnya seluruh anak Indonesia mendapatkan pendidikan karena pendidikan merupakan faktor utama dalam kehidupan dan tanpa adanya pendidikan generasi penerus tidak akan bisa melanjutkan dan memajukan bangsa karena pendidikan tidak bisa dipisahkan dalam melahirkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas unggul. 

Dari berbagai jenis pekerjaan yang sesuai dengan bidangnya masing-masing tersebut membutuhkan sekolah pendidikan yang khusus dengan bidangnya. Jika ekspektasi kerja yang diinginkan tersebut diharuskan memiliki pendidikan yang tinggi maka diharuskan untuk mengambil program pascasarjana.

Sekolah pascasarjana adalah sekolah yang memberikan gelar akademik lanjutan dengan persyaratan umum bahwa mahasiswa telah harus memperoleh gelar sarjana sebelumnya.Program Pascasarjana adalah program di mana mahasiswa sarjana dapat melanjutkan studi untuk memperoleh gelar magister (S2) dan doktor (S3) sesuai dengan jurusan yang diinginkan. Semakin tinggi pendidikan yang di tempuh maka akan semakin mudah untuk mendapatkan pekerjaan yang diharapkan. Banyak lapangan pekerjaan yang menginginkan para pekerjanya memiliki pendidikan yang tinggi yang memiliki kemampuan yang baik.

Menjadi lulusan sarjana pendidikan bukan berarti diharuskan untuk menjadi seorang pendidik.Banyak lapangan pendidikan yang tidak mengharuskan untuk menjadi seorang pendidik seperti halnya, administrasi di instansi pendidikan, pegawai negeri sipil, konselor pendidikan, relawan pendidikan, tutor dan sebagainya. Akan tetapi jika menginginkan untuk menjadi seorang pendidik maka diharuskan untuk melanjutkan studinya di perguruan tinggi yang memiliki kejuruan khusus untuk kependidikan. Salah satu kampus terbaik yang memiliki kejuruan khusus kependidikan yaitu STKIP PGRI Bangkalan.

STKIP PGRI Bangkalan merupakan satu-satunya perguruan tinggi ilmu pendidikan yang didirikan sejak tahun 1978 dan menjadi bagian dari IKIP PGRI Jawa Timur di Bangkalan. STKIP PGRI Bangkalan mulai berdiri sendiri sejak tahun 1985 atas dasar Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 070/0/0/1985 mengenai jalur dan jenjang program pendidikan sampai dengan dirubahnya jenjang pendidikan D3 menjadi jenjang S1 yang telah diputuskan oleh Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 125/DIKTI/KEP/1995. Sejalan dengan perkembangannya,  STKIP PGRI Bangkalan berkomitmen akan selalu mencetak lulusan yang profesional, unggul dan berkarakter luhur. STKIP PGRI Bangkalan telah meluluskan ribuan mahasiswa yang bisa menjadi pendorong bagi peningkatan Sumber Daya Manusia khususnya di Kabupaten Bangkalan baik di sektor pemerintahan maupun sektor pendidikan. Pada saat ini untuk meningkatkan kualitas akademik yang berjenjang S1 STKIP PGRI Bangkalan telah membuka 7 Program Studi, yaitu : 

1. Program Studi PPKN

2. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

3. Program Studi Pendidikan Ekonomi
4. Program Studi Bahasa Inggris
5. Program Studi Pendidikan Matematika
6. Program Studi Guru Sekolah Dasar
7. Program Studi Olahraga 
Akan tetapi mereka berpikiran bahwa pendidikan sangatlah penting untuk meningkatkan jenjang karir. Tetapi tidak sedikit pula mahasiswa yang setelah lulus langsung ingin bekerja. Karena mereka beranggapan bahwa untuk melanjutkan studi ke program pascasarjana membutuhkan biaya yang cukup mahal. Akan tetapi ada juga mahasiswa yang berminat untuk melanjutkan studi ke program pascasarjana dengan cara mencari beasiswa yang ada di kampus tersebut guna untuk membiayai pendidikannya. Hal ini membuktikan bahwa minat mahasiswa cukuplah tinggi untuk melanjutkan studi ke program pascasarjana, namun disamping itu biaya untuk melanjutkan studi ke program pascasarjana cukup tinggi.    Sehingga rumasan masalah dalam penelitian ini yaitu :
1. Apakah ada pengaruh prestasi belajar, pendapatan orang tua, dan ekspektasi kerja mahasiswa terhadap minat melanjutkan studi ke program pasca sarjana secara persial?
2. Apakah ada pengaruh prestasi belajar, pendapatan orang tua, dan ekspektasi kerja mahasiswa terhadap minat melanjutkan studi ke program pasca sarjana secara simultan?
KAJIAN TEORI
Prestasi Belajar

Definisi prestasi belajar adalah hasil atau perubahan pembelajaran yang dicapai dari suatu proses yang memungkinkan timbulnya suatu tingkah laku yang terjadi pada peserta didik. Prestasi belajar  tidak akan pernah dihasilkan ata diperoleh  jika seseorang tidak pernah melakukan suatu kegiatan yang akan menghasilkan prestasi ( Rosyid dkk., 2019:6 ). Untuk mendapatkan prestasi belajar bukanlah hal yang sangat mudah, akan tetapi kita harus melakukan suatu kegiatan yang menghasilkan prestasi dan harus menghadapi berbagai hal rintangan dan hambatan. Hanya dengan keuletan dan keoptimisan dari  dirilah yang dapat membantu untuk bisa   mencapainya.

Pendapatan orang tua adalah pendapatan atau penghasilan yang diperoleh oleh orang tua dari hasil pekerjaan yang di kerjakan dalam waktu tertentu yang digunakan sebagai pembiyaan rumah tangga. Pendapatan orang tua bisa berasal dari usaha sendiri maupun  bekerja kepada orang lain. Pendapatan orang tua yang tinggi maka secara otomatis seluruh anggota keluarganya tidak akan mengalami hambatan atau kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidup sedangkan, pendapatan orag tua yang rendah sedikit banyaknya akan mengalami kesulitan untuk mengatur biaya untuk kebutuhan hidup. Pendapatan atau penghasilan orang tua juga sangat berpengaruh terhadap kelangsungan pendidikan seorang anak jika pendapatan pendapatan orang tua atau ekonomi keluarga sangat baik maka seluruh kebutuhan dan fasilitas anak dalam pendidikan akan terjamin atau akan terpenuhi. Sedangkan jika ekonomi orang tua sangat rendah maka itu juga sangat berpengaruh terhadap kelangsungan pendidikan anak karena kebutuhan yang dibutuhkan dalam pendidikan tidak akan semuanya bisa terpenuhi dengan baik dan maksimal.
Ekspektasi kerja Ekspektasi atau harapan adalah suatu unsur yang dapat menentukan upaya yang diharapkan supaya dapat membawa perubahan pada hidup yang lebih baik dan lebih besar (Fromm, 2019:21). Dengan adanya harapan dan memiliki sebuah harapan seseorang dapat melakukan berbagai cara supaya apa yang sudah diharapkan dapat dicapai dan dapat memberikan perubahan yang sangat besr terhadap kehidupannya. Dari pengertian ekspektasi adalah seluruh harapan atau kemauan yang di inginkan dan diyakini akan terjadi di masa depan. Dan kerja adalah suatu pekerjaan yang dianggap sebagai profesi oleh seseorang yang di lakukan atau ditekuni untuk mendapatkan penghasilan. Jadi dari pengertian ekspektasi dan kerja dapat disimpulkan bahwa ekspektasi kerja adalah suatu harapan seseorang yang berharap mendapatkan pekerjaan di masa depan yang dapat di jadikan sebagai sebuah profesi dengan tujuan untuk mendapatkan pengnghasilan.
Minat adalah ketertarikan, dorongan, dan motivasi terhadap suatu objek yang sangat berpengaruh terhadap yang diinginkan. Minat juga merupakan perasaan tertarik atau senang yang mendorong seseorang memperhatikan obyek di luar dirinya karena adanya kesadaran atau pengertian terhadap obyek tersebut mereka terdorong melakukan sesuatu secara terarah karena merasa senang (Syahputra, 2020:13-14). Minat adalah rasa suka yang berlebih dan suatu ketertarikan terhadap suatu aktivitas atau suatu hal yang tanpa adanya yang memaksa atau menyuruh (Uno, 2021:10). Menurut Syah (2008) dalam Setiaji dan Rachmawati (2017:48) Minat untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi atau ke perguruan tinggi merupakan sebuah ketertarikan siswa terhadap perguruan tinggi dan memiliki minat untuk melanjutkan tanpa adanya paksaan dari berbagai faktor. Dalam minat untuk melanjutkan pendidikan ke studi ke Program pascasarjana diharuskan memiliki unsur ketertarikan, harapan, senang, dorongan, dan unsur yang utama yaitu adalah keinginan dari diri sendiri untuk melanjutkan Studi ke program pascasarjana.  Akan tetapi minat untuk melanjutkan studi ke program pascasarjana memiliki beberapa faktor yang dapat menghambat minat tersebut, seperti prestasi belajar, pendapatan orang tua, dan ekspektasi kerja dari beberapa faktor tersebut merupakan faktor utama yang dapat berpengaruh positif ataupun negatif terhadap minat untuk melanjutkan studi program pascasarjana. 
Jurnal ini membahas pengaruh prestasi belajar, pendapatan orang tua, dan ekspektasi kerja mahsaiswa terhadap minat melanjutkan studi ke program pascasajana. Hasil dari penelitian ini adalah :

1. Terdapat pengaruh yang positif  antara prestasi belajar terhadap minat melanjutkan studi ke program pascasarjana pendidikan ekonomi STKIP PGRI Bangkalan angkatan 2017.

2. Terdapat pengaruh yang positif  antara pendapatan orang tua terhadap minat melanjutkan studi ke program pascasarjana pendidikan ekonomi STKIP PGRI Bangkalan angkatan 2017.
3. Terdapat pengaruh yang positif  antara ekspekasi kerja mahasiswa terhadap minat melanjutkan studi ke program pascasarjana pendidikan ekonomi STKIP PGRI Bangkalan angkatan 2017.
4. Terdapat pengaruh yang positif secara simultan antara prestasi belajar, pendapatan orang tua, dan ekspekasi kerja mahasiswa terhadap minat melanjutkan studi ke program pascasarjana pendidikan ekonomi STKIP PGRI Bangkalan angkatan 2017.

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk menguji dan membuktikan secara empiris pengaruh prestasi belajar, pendapatan orang tua, dan ekspektasi kerja mahasiswa terhadap minat melanjutkan studi ke program pascasarjana pendidikan ekonomi STKIP PGRI Bangkalan angkatan 2017. 

METODELOGI PENELITIAN
Jenis dan rancangan dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif , karena data yang akan di munculkan atau diwujudkan dalam penelitian ini berupa angka-angka yang nantinya akan dianalisis berdasarkan data statistik. Penelitin kuantitatif merupakan metode yang digunakan untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel-variabel yang di teliti (Noor, 2012:38). Di dalam penelitian ini juga menggunakan penelitian yang bersifat asosiatif kausal yang bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat yang dimana di dalam penelitian ini ingin mengetahui pengaruh dari variabel bebasnya yaitu prestasi belajar (X1), pendapatan orang tua (X2), ekspektasi kerja (X3) terhadap variabel terikatnya yaitu minat melanjutkan studi ke program pascasarjana (Y). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis regresi berganda sebagai alat yang digunakan untuk mendapatkan hasil pada penelian ini.

Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari hasil dan angket dengan para responden yaitu mahasiswa pendidikan ekonomi STKIP PGRI Bangkalan. Sedangkan data sekunder diperoleh dari data yang relevan dengan  penelitian ini.

Populasi

Populasi adalah keseluruhan dari subjek atau objek yang nantinya akan menjadi sebuah sasaran bagi peneliti, populasi penelitian didasari pada objek yang akan diteliti yang menjadi suatu atribut data yang memiliki karakteristik tertentu yang nantinya akan diambil kesimpulan (Riyanto dan Hatmawan, 2020:11). Populasi dari penelitian ini adalah seluruh mahasiswa STKIP PGRI Bangkalan.
Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
Sampel adalah suatu bagian yang memberikan gambaran secara umum dari keseluruhan jumlah populasi sampel penelitian memiliki karakteristik populasi sehingga sampel yang digunakan dapat mewakili dari seluruh jumlah populasi yang diteliti. Teknik pengambilan sampel yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah teknik Purposive Sampling. Sampel yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan ekonomi STKIP PGRI Bangkalan angkatan 2017 sebanyak  63 responden.
Variabel dan Definisi Operasional Variabel

Definisi Operasional Variabel

prestasi belajar (X1)
Prestasi belajar adalah hasil dari penguasaan yang telah dicapai oleh siswa dalam bidang pembelajaran tertentu setelah mengikuti banyak  pembelajaran (Rosyid dkk., 2019:10).Maksud dari variabel penelitian ini yaitu seluruh hasil belajar mata kuliah mahasiswa ekonomi selama 8 semester yang di tunjukkan dalam Indek Prestasi Kumulatif (IPK). Indikator dari  prestasi belajar yaitu: a) Kognitif, b) Afektif, c) Psikomotorik
Pendapatan orang tua (X2)

Pendapatan adalah total nominal uang atau penghasilan  yang diterima oleh seseorang dalam perekonomian pada waktu tertentu yang dianggap sebagi balas jasa dalam proses suatu kegiatan. Pendapatan orang tua merupakan hasil yang diperoleh orang tua yang dinilai dengan uang yang diperoleh dengan cara melakukan usaha atau kegiatan ekonomi dalam kurun waktu tertentu, dan digunkan untuk memenuhi keluarga (Nursalam, 2019:23). Indikator pendapatan yaitu: a) Penghasilan yang telah diterima setiap bulan, b) Anggaran biaya sekolah, c)Pekerjaan, d) Beban keluarga yang ditanggung.
Ekspekasi kerja (X3)

Ekpektasi adalah seluruh harapan atau kemauan yang menjadi suatu unsur penentu yang diyakini akan terjadi di masa depan dan akan membawa perubahan dalam hidup yang lebih baik. ekspektasi kerja adalah sebuah harapan besar yang di harapkan oleh seseorang untuk mendapatkan pekerjaan seseui dengan keinginin di masa depan  (Fromm, 2019:21). Indikator-indikator dari ekspektasi kerja yaitu : a) Upah yang layak,  b) Loyalitas pimpinan terhadap karyawan,  c) Kesempatan yang maju,  d) Keamanan bekerja,  e) Tempat kerja yang baik,  f) Penerimaan oleh kelompok,  g) Perlakuan yang wajar,  h) Jaminan pekerjaan.

Minat melanjutkan studi ke program pascasarjana (Y)
Minat adalah ketertarikan, dorongan, dan motivasi terhadap suatu objek yang sangat berpengaruh terhadap apa yang diinginkan. Minat juga merupakan perasaan tertarik atau senang yang mendorong seseorang memperhatikan obyek di luar dirinya karena adanya kesadaran atau pengertian terhadap obyek tersebut, mereka terdorong melakukan sesuatu secara terarah karena merasa senang ( Syahputra, 2020:13-14). Indikator-indikator dari minat yaitu : a) Pengetahuan dan informasi yang memadai,  b) Perasaan senang dan ketertarikan,  c) Perhatian,  d) Kemauan.

Instrumen Penelitian


Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. Angket  berisi data-data tentang indikator prestasi belajar. Pendapatan orang tua, ekspektasi kerja mahasiswa dan minat melanjutkan studi ke program pascasarjana yang diadopsi dari berbagai penelitian sebelumnya yang dianggap telah teruji keandalan dan kesahihannya. 

Sebelum angket disampaikan kepada responden sebanyak jumlah sampel penelitian, perlu dilakukan uji terhadap angket yaitu uji validitas dan reliabilitas. Tujuannya agar instrumen itu dapat mengukur apa yang akan diukur (sahih). 

Uji Validitas


Uji validitas dalam peneitian ini digunkan untuk memperoleh data yang sahih yang memiliki tingkat kevalidan terhadap instrumen penelitian agar mendapatkan data yang sesungguhnya dan cara untuk menguji validitasnya yaitu menggunakan Korelasi Item-Total, yang berfungsi untuk mengkorelasikan skor-skor suatu item angket beserta totalnya (Juliandi dkk., 2018)..Alat ukurnya mengunakan korelasi product moment Pearson. Dalam uji validitas ini masing-masing skor pertanyaan dihitung koefisien korelasinya dengan skor total variabel terkait yang berisi butir pertanyaan. Homogenitas item jawaban pertanyaan semua variabel masing-masing lebih besar dari 0,05 dan signifikan dianggap valid. Karena indikator multidimensi, maka uji validitas dari setiap variabel laten/construct akan dilihat melalui loading factor dari hubungan antara setiap variabel yang diobservasi dan variabel laten.

Uji Reliabilitas


Uji reabilitas berfungsi untuk mengetahui tingkat konsistensi suatu angket atau kuisioner yang digunakan oleh peneliti untuk pendapatkan data-data dari responden. Dalam uji reabilitas ini penelitia menggunakan aplikasi SPSS dengan program uji kendala teknik Alpha Cronbach,
Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi atau tempat yang akan dijadikan sebagai penelitian ini yaitu di kampus STKIP PGRI Bangkalan Jl. Soekarno Hatta No.52. Waktu penelitian Agustus sampai 2021.
Prosedur Pengambilan dan Pengumpulan data

Pengambilan  dan pengumpulan data dilakukan dengan cara membagikan angket secara online ( google form ) kepada mahasiswa pendidikan ekonomi STKIP PGRI Bangkalan angkatan 2017. Data primer dikumpulkan melalui pengisian angket oleh mahasiswa pendidikan ekonomi STKIP PGRI Bangkalan angkatan 2017 . Dalam angket elah dijelaskan cara pengisian angket dan  tujuan dari pengisian angket tersebut.
Teknik Analisis Data


Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  analisis regresi linear berganda dengan menggunakan aplikasi SPSS 23.
BAHASAN UTAMA
Hasil Penelitian

Metode yang digunakan dalam analisis hasil penelitian ini adalah analisis deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan serta menjelaskan karakteristik mahasiswa STKIP PGRI Bangkalan sesuai dengan data sampel mahasiswa pendidikan ekonomi STKIP PPGRI Bangkalan angkaan 2017. Sedangkan analisis dengan regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara prestasi belajar, pendapatan orang tua, dan ekspekasi kerja mahasiswa terhadap minat melanjutkan studi ke program pascasarjana.

Setelah pengambilan data selesai diperoleh deskripsi data sebagai berikut :

Sebaran data pengukuran yang terkumpul dibandingkan dengan pola sebaran data normal melalui uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov memiliki sebaran yang tidak berbeda dengan pola sebaran data normal (p > 0,05). Dengan demikian seluruh data  pengukuran variabel dapat dianalisis dengan menggunakan metode parametric. Hasil uji normalitas sera rinci pada setiap kelompok dari setiap data pengukuran variabel adalah sebagai berikut :
Tabel 5.1  Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	 
	Unstandardized Residual

	N
	63

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	,51630532

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,082

	
	Positive
	,082

	
	Negative
	-,064

	Test Statistic
	,082

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


Validitas instrument telah diuji dengan menggunakan uji korelasi product momen Pearson. Hasilnya menunjukkan setiap instrument menghasilkan nilai probabilitas (p) lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan setiap item dalam instrument prestasi belajar, pendapatan orang tua, dan ekspekasi kerja mahasiswa terhadap minat melanjutkan studi ke program pascasarjana.adalah valid.

Reliabilitas dari instrument iklim organisasional, keterlibatan kerja dan komitmen organisasional telah diuji, yang menghasilkan nilai  Cronbachs Alpha di atas 0,6. Dapat disimpulan instrument prestasi belajar, pendapatan orang tua, dan ekspekasi kerja mahasiswa terhadap minat melanjutkan studi ke program pascasarjana adalah reliabel.
Pengaruh prestasi belajar, pendapatan orang tua, dan ekspekasi kerja mahasiswa terhadap minat melanjutkan studi ke program pascasarjana diuji dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. Prestasi belajar menyebabkan minat melanjutkan studi ke program pascasarjana menjadi lebih tinggi. Pendapatan orang tua menyebabkan minat melanjutkan studi ke program pascasarjana lebih tinggi. Ekspektasi kerja mahasiswa menyebabkan minat melanjutkan studi ke program pascasarjana menjadi lebih tinggi. Analisis tersebut dituangkan dalam tabel berikut :

Tabel 5.2 Analisis Regresi variabel prestasi belajar, pendapatan orang tua, dan ekspekasi kerja mahasiswa terhadap minat melanjutkan studi ke program pascasarjana

Hasil regresi Linier Berganda

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-3,087
	1,029
	 
	-3,001
	,004

	
	PRESTASI BELAJAR
	,566
	,065
	,470
	8,768
	,000

	
	PENDAPATAN ORANG TUA
	,519
	,059
	,455
	8,773
	,000

	
	EKSPEKTASI KERJA
	,113
	,026
	,250
	4,367
	,000

	a. Dependent Variable: MINAT MELANJUTKAN STUDI KE PROGRAM PASCASARJANA


Pembahasan

Pengaruh Prestasi Belajar Terhadap Minat melanjutkan Studi Ke Program PascaSarjana Pendidikan Ekonomi STKIP PGRI Bangkalan Angkatan 2017. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh dari hasil uji t pada variabel prestasi belajar terhadap minat melanjutkan studi ke program pascasarjana diperoleh nilai thitung  sebesar 8,768 > ttabel  2,001 dengan nilai signifikansi yaitu sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dari hasil tersebut dapat di katakan bahwa terdapat pengaruh positif antara prestasi belajar terhadap minat melanjutkan studi ke rogram pascasarjana. 

Hasil penelitian ini didukung dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Sumakta ( 2015 : 82-83 ) dalam penelitian tentang “ Pengaruh Prestasi Belajar, Pendapatan Orang Tua, Ekspektasi Kerja Terhadap Minat Melanjutkan Studi Ke S2 Pendidian Ekonomi Mahasiswa FE UNY “ yang menyatakan bahwa prestasi belajar memiliki pengaruh yang positif dan signifikan tehadap minat melanjutkan studi ke S2. 

Prestasi belajar memiliki peran yang sangat penting dalam menumbuhkan minat terhadap mahasiswa yang berkeinginan untuk melanjutkan studi ke program pascasarjana. Karena hasil prestasi belajar yang bagus dapat  semakin menumbuhkan rasa minat untuk melanjutkan pendidikan pascasarjana terhadap mahasiswa.
Pengaruh Pendapatan Orang Tua Terhadap Minat melanjutkan Studi Ke Program Pascasarjana Pendidikan Ekonomi STKIP PGRI Bangkalan Angkatan 2017. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh dari hasil uji t pada variabel pendapatan orang tua terhadap minat melanjutkan studi ke program pascasarjana diperoleh nilai thitung  sebesar 8,773 > ttabel  2,001 dengan nilai signifikansi yaitu sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dari hasil tersebut dapat di katakan bahwa terdapat pengaruh positif antara pendapatan orang tua terhadap minat melanjutkan studi ke program pascasarjana. 

Hasil penelitian ini didukung dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Afina & Soesatyo ( 2019 : 28 ) dalam penelitian tentang “ Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua Dan Prrestasi Akademik Terhadap Minat Melanjutkan Studi S2 Mahasiswa Fakultas Ekonomi Angkatan 2014 UNESA“ yang menyatakan bahwa pendapatan orang tua memiliki pengaruh yang positif dan signifikan tehadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi.

Pendapatan orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam menumbuhkan minat terhadap mahasiswa yang berkeinginan untuk melanjutkan studi ke program pascasarjana, dengan kata lain pendapatan orang tua memiliki pengaruh yang sangat positif terhadapminat ntuk melanjutkan studi ke program pascasarjana. Karena untuk melanjutkan pendidikan pascasarjana sangatlah memutuhkan biaya yang sangat banyak karena biaya untuk melanjutkan pendidikan ke program pascasarjana cukup mahal. Dengan demikian bagi mahasiswa yang berkeinginan untuk melanjutkan pendidikan studi ke program pascasarjana dengan keadaan ekonomi orang tua yang kurang memadai sebaiknya untuk mencari beasiswa.

Pengaruh Ekspektasi Kerja Mahasiswa Terhadap Minat melanjutkan Studi Ke Program Pascasarjana Pendidikan Ekonomi STKIP PGRI Bangkalan Angkatan 2017. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh dari hasil uji t pada variabel ekspektasi kerja terhadap minat melanjutkan studi ke program pascasarjana diperoleh nilai thitung  sebesar 4,367 > ttabel  2,001 dengan nilai signifikansi yaitu sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dari hasil tersebut dapat di katakan bahwa terdapat pengaruh positif antara ekspektasi kerja mahasiswa terhadap minat melanjutkan studi ke program pascasarjana.

Hasil penelitian ini didukung dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Ulfa ( 2018 : 96-97) dalam penelitian tentang “ Pengaruh Prestasi Belajar, Kondisi Lingkungan Keluarga Dan Ekspektasi Kerja Terhadap Minat Melanjutkan Studi S2 Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FW UNY Angkatan 2014 “ yang menyatakan bahwa ekspektasi kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan tehadap minat melanjutkan studi ke S2. 

Ekspektasi kerja memiliki peran yang sangat penting dalam menumbuhkan minat terhadap mahasiswa yang berkeinginan untuk melanjutkan studi ke program pascasarjana. Karena keinginan untuk mendapatkan pekerjaan yang baik dan layak membutuhkan keterampilan dan pendidikan yang bagus.

Pengaruh Prestasi Belajar, Pendapatan Orang Tua dan Ekspektasi Kerja mahasiswa Terhadap Minat melanjutkan Studi Ke Program Pascasarjana Pendidikan Ekonomi STKIP PGRI Bangkalan Angkatan 2017. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh dari hasil uji F secara simultan terhadap seluruh variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu minat melanjutkan studi ke program pascasarjana diperoleh nilai thitung  sebesar 145,716 dengan signifikansi 0,000 atau 0,000 < 0,05 dan diperoleh hasil dari Fhitung> Ftabel  yaitu sebesar 2,76 berarti H0 ditolak dan Ha diterima yang berartinya bahwa terdapat pengaruh yang positif secara simultan antara variabel prestasi belajar (X1), pendapatan orang tua (X2) dan ekspektasi kerja (X3) terhadap minat melanjutkan studi ke program pascasarjana (Y). 

Hasil penelitian ini didukung dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Sumakta ( 2018 : 87) dalam penelitiannya yaitu tentang “Pengaruh Prestasi Belajar, Pendapatan Orang Tua Dan Ekspektasi Kerja Terhadap Minat Melanjutkan Studi S2 Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FE UNY“  yang menyatakan bahwa prestasi belajar, pendapatan orang tua dan ekspektasi kerja secara simultan berpengaruh signifikan tehadap minat melanjutkan studi ke S2.

Prestasi belajar, pendapatan orang tua dan ekspektasi kerja mahasiswa  memiliki peran yang sangat penting dalam menumbuhkan minat untuk melanjutkan studi ke program pascasarjana pada setiap mahasiswa. 

PENUTUP 
A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan mengenai pengaruh prestasi belajar, pendapatan orang tua dan ekspektasi kerja mahasiswa terhadap minat melanjutkan studi ke program pascasarjana  pendidikan ekonomi STKIP PGRI Bangakalan angkatan 2017, maka dapat di simpulkan sebagai berikut:

Prestasi belajar secara persial berpengaruh terhadap minat melanjutkan studi ke program pascasarjana. Hal ini ditunjukkan dari nilai thitung  sebesar 8,768 > ttabel  2,001 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa prestasi belajar berpengaruh positif terhadap minat melanjutkan studi ke program pascasarjana pendidikan ekonomi STKIP PGRI Bangkalan angkatan 2017.

Pendapatan orang tua secara persial berpengaruh terhadap minat melanjutkan studi ke program pascasarjana. Hal ini ditunjukkan dari nilai thitung  sebesar 8,773 > ttabel  2,001 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa pendapatan orang tua berpengaruh positif terhadap minat melanjutkan studi ke programpascasarjana pendidikan ekonomi STKIP PGRI Bangkalan angkatan 2017.

Ekspektasi kerja secara persial berpengaruh terhadap minat melanjutkan studi ke pascasarjana. Hal ini ditunjukkan dari nilai thitung  sebesar 4,367 > ttabel  2,001 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa ekspektasi kerja mahasiswa berpengaruh positif terhadap minat melanjutkan studi ke program pascasarjana pendidikan ekonomi STKIP PGRI Bangkalan angkatan 2017.

Prestasi belajar, Pendapatan orang tua dan Ekspektasi kerja mahasiswa secara simultan berpengaruh terhadap minat melanjutkan studi ke program pascasarjana. Hal ini ditunjukkan dari nilai Fhitung  145,716 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 dengan kata lain 0,000 < 0,05 dan Fhitung > Ftabel  sebesar 2,76 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa seluruh variabel bebas yaitu prestasi belajar, pendapatan orang tua dan ekspektasi kerja berpengaruh positif terhadap variabel terikat yaitu minat melanjutkan studi ke program pascasarjana pendidikan ekonomi STKIP PGRI Bangkalan angkatan 2017.

B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah di jelaskan maka dapat diberikan saran sebagai berikut:
Bagi Mahasiswa

Bagi mahasiswa yang memiliki minat untuk melanjutkan studi ke program pascasarjana hendaknya tingkatkan prestasi belajar dan bagi mereka yang keadaan perekonomian orang tua kurang mendukung untuk membiayai studi ke program pascasarjana sebaiknya mencari beasiswa yang ditawarkan di universitas yang kalian inginkan.

Bagi dosen

Bagi dosen sebaiknya lebih memberikan arahan atau dorongan untuk mahasiswa agar memiliki minat untuk melanjutkan studi ke program pascasarjana. Selain memberikan araan atau dorongan terhadap mahasiswa disamping itu juga memberikan sebuah arahan atau pembekalan tentang program pascasarjana agar mahasiswa dapat memiliki minat untuk melanjutkan studi ke program pascasarjana.

Bagi pihak Jurusan Pendidikan Ekonomi STKIP PGRI Bangkalan Sangat diharapkan untuk memberikan program-program atau pelatihan yang nantinya dapat meningkatkan prestasi mahasiswa supaya memiliki minat untuk melanjutkan studi ke program pascasarjana serta memberikan suatu informasi menegenai beasiswa studi ke program pascasarjana bagi mahasiswa yang ingin melanjutkan studi ke program pascasarjana khususnya bagi mahasuswa yang kuang mampu untuk biaya melnajutkan studi ke program pascasarjana.

Bagi peneliti selanjutnya

Bagi yang memiliki keinginan untuk meneliti atau mengembangkan penelitian dengan judul yang sama, penulis menyarankan untuk melakukan penelitian bukan hanya dalam lingkup satu jurusan atau angkatan saja tetapi pada seluruh jurusan yang ada di kampus kalian dan juga bisa untuk menambahkan variabelnya.
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